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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Usahatani

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola
input atau faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, modal, teknologi, pupuk,
benih, dan pestisida) dengan efektif, efisien, dan kontinyu untuk menghasilkan
produksi yang tinggi sehingga pendapatan usahataninya meningkat. Adapun
pengertian usahatani lainnya dapat dilihat dari masing-masing pendapat sebagai
berikut.

Prasetya (2006) menyatakan usahatani adalah ilmu yang mempelajari
norma-norma yang dapat dipergunakan untuk mengatur usahatani sedemikian
rupa sehingga dapat diperoleh pendapatan setinggi-tingginya. Sementara menurut
Daniel (2001) usahatani adalah ilmu yang mempelajari cara-cara petani untuk
mengkombinasikan dan mengoperasikan berbagai faktor-faktor produksi (tanah,
tenaga kerja, modal dan manajemen) serta bagaimana petani memilih jenis dan
besarnya cabang usahatani berupa tanaman atau ternak yang dapat memberikan
pendapatan yang sebesar-besarnya dan secara kontinyu.

Menurut Efferson (2001), usahatani adalah ilmu yang mempelajari cara-
cara pengorganisasian dan pengoperasian di unit usahatani dipandang dari sudut
efisiensi dan pendapatan yang kontinyu.

Menurut Soekartawi (2002), usahatani biasa diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara
efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu

tertentu. Dikatakan efektif bila petani dapat mengalokasikan sumberdaya yang
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mereka miliki (kuasai) sebaik-baiknya, dan dikatakan efisien bila pemanfaatan
sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output). Tersedianya sarana atau
faktor produksi (input) belum berarti produktifitas yang diperoleh petani akan
tinggi. Namun bagaimana petani melakukan usahanya secara efisien adalah upaya
yang sangat penting. Efisiensi teknis akan tercapai bila petani mampu
mengalokasikan faktor produksi sedemikian rupa sehingga produksi tinggi
tercapai. Bila petani mendapat keuntungan besar dalam usahataninya dikatakan
bahwa alokasi faktor produksi efisien secara alokatif. Cara ini dapat ditempuh
dengan membeli faktor produksi pada harga murah dan menjual hasil pada harga
relatif tinggi. Bila petani mampu meningkatkan produksinya dengan harga sarana
produksi dapat ditekan tetapi harga jual tinggi, maka petani tersebut melakukan
efisiensi teknis dan efisiensi harga atau melakukan efisiensi ekonomi.

Dalam kegiatan usahatani selalu diperlukan faktor-faktor produksi berupa
lahan, tenaga kerja, dan modal yang dikelola seefektif dan seefisien mungkin
sehingga memberikan manfaat sebaik-baiknya. Faktor produksi adalah semua
korbanan yang diberikan pada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan
menghasilkan dengan baik. Faktor produksi dikenal pula dengan istilah input dan
korbanan produksi. Faktor produksi memang sangat menentukan besar-kecilnya
produksi yang diperoleh. Faktor produksi lahan, modal untuk membeli bibit,
pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja dan aspek manajemen adalah faktor produksi
yang terpenting. Hubungan antara faktor produksi (input) dan produksi (output)

biasanya disebut dengan fungsi produksi atau faktor relationship.
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Terdapat tiga pola hubungan antara input dan output yang umum
digunakan dalam pendekatan pengambilan keputusan usahatani yaitu:
1. Hubungan antara input-output, yang menunjukkan pola hubungan
penggunaan berbagai tingkat input untuk menghasilkan tingkat output
tertentu (dieksposisikan dalam konsep fungsi produksi)
2. Hubungan antara input-input, yaitu variasi penggunaan kombinasi dua
atau lebih input untuk menghasilkan output tertentu (direpresentasikan
pada konsep isokuan dan isocost)
3. Hubungan antara output-output, yaitu variasi output yang dapat
diperoleh dengan menggunakan sejumlah input tertentu (dijelaskan dalam
konsep kurva kemungkinan produksi dan isorevenue)
Ketiga pendekatan di atas digunakan untuk mengambil berbagai keputusan
usahatani guna mencapai tujuan usahatani yaitu: 1) menjamin pendapatan
keluarga jangka panjang, 2) stabilisasi keamanan pangan, 3) kepuasan konsumsi,
4) status sosial, dsb.

Faktor produksi yang diperlukan dalam usahatani :
1. Lahan Pertanaman

Tanah sebagai salah satu faktor produksi merupakan pabrik hasil-hasil
pertanian yaitu tempat dimana produksi berjalan dan darimana hasil produksi ke
luar. Faktor produksi tanah mempunyai kedudukan paling penting. Hal ini terbukti
dari besarnya balas jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan faktor-faktor

produksi lainnya (Mubyarto, 2001).
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Rukmana (2002), Pengolahan tanah secara sempurna sangat diperlukan
agar dapat memperbaiki tekstur dan struktur tanah, memberantas gulma dan hama
dalam tanah, memperbaiki aerasi dan drainase tanah, mendorong aktivitas
mikroorganisme tanah serta membuang gas-gas beracun dari dalam tanah.
Penyiapan lahan untuk tanaman kelapa sawit dapat dilakukan dengan tiga cara
yaitu tanpa olah tanah (TOT) atau disebut zero tillage, pengolahan tanah
minimum (minimum tillage) dan pengolahan tanah maksimum (maximum tillage)
(Rukmana, 2002).

2. Modal (sarana produksi)

Dalam kegiatan proses produksi pertanian, maka modal dibedakan
menjadi dua macam yaitu modal tetap dan tidak tetap. Perbedaan tersebut
disebabkan karena ciri yang dimiliki oleh model tersebut. Faktor produksi seperti
tanah, bangunan, dan mesin-mesin sering dimasukkan dalam kategori modal tetap.
Dengan demikian modal tetap didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi yang tidak habis dalam sekali proses produksi tersebut. Peristiwa
ini terjadi dalam waktu yang relative pendek dan tidak berlaku untuk jangka
panjang (Soekartawi, 2002).

Sebaliknya dengan modal tidak tetap atau modal variabel adalah biaya
yang dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dalam satu kali dalam proses
produksi tersebut, misalnya biaya produksi yang dikeluarkan untuk membeli
benih, pupuk, obat-obatan, atau yang dibayarkan untuk pembayaran tenaga kerja.

Besar kecilnya modal dalam usaha pertanian tergantung dari :
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1) Skala usaha, besar kecilnya skala usaha sangat menentukan besar-kecilnya
modal yang dipakai makin besar skala usaha makin besar pula modal yang
dipakai.

2) Macam komoditas, komoditas tertentu dalam proses produksi pertanian juga
menentukan besar-kecilnya modal yang dipakai.

3) Tersedianya kredit sangat menentukan keberhasilan suatu usahatani (Rahim
Retno, 2007).

3. Tenaga Kerja

Faktor produksi tenaga kerja, merupakan faktor produksi yang penting dan
perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup bukan saja
dilihat dari ketersediaan, kualitas dan macam tenaga kerja perlu pula diperhatikan.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada faktor produksi tenaga kerja adalah :

a. Tersedianya tenaga kerja
Setiap proses produksi diperlukan tenaga kerja yang cukup memadai.
Jumlah tenaga kerja yang diperlukan perlu disesuaikan dengan kebutuhan
sampai tingkat tertentu sehingga jumlahnya optimal. Jumlah tenaga kerja
yang diperlukan ini memang masih banyak dipengaruhi dan dikaitkan
dengan kualitas tenaga kerja, jenis kelamin, musim dan upah tenaga kerja.

b. Kualitas tenaga kerja
Dalam proses produksi, apakah itu proses produksi barang-barang pertanian
atau bukan, selalu diperlukan spesialisasi. Persediaan tenaga Kkerja
spesialisasi ini diperlukan sejumlah tenaga kerja yang mempunyai

spesialisasi pekerjaan tertentu, dan ini tersedianya adalah dalam jumlah yang
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terbatas. Bila masalah kualitas tenaga kerja ini tidak diperhatikan, maka
akan terjadi kemacetan dalam proses produksi. Sering dijumpai alat-alat
teknologi canggih tidak dioperasikan karena belum tersedianya tenaga kerja
yang mempunyai kualifikasi untuk mengoperasikan alat tersebut.
c. Jenis kelamin
Kualitas tenaga kerja juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, apalagi dalam
proses produksi pertanian. Tenaga kerja pria mempunyai spesialisasi dalam
bidang pekerjaan tertentu seperti mengolah tanah, dan tenaga kerja wanita
mengerjakan tanam.
d. Tenaga kerja musiman
Dalam usahatani sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani
sendiri. Tenaga kerja keluarga ini merupakan sumbangan keluarga pada
produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak perlu dinilai dengan uang
tetapi terkadang juga membutuhkan tenaga kerja tambahan misalnya dalam
penggarapan tanah baik dalam bentuk pekerjaan ternak maupun tenaga kerja
langsung sehingga besar kecilnya upah tenaga kerja ditentukan oleh jenis
kelamin. Upah tenaga kerja pria umumnya lebih tinggi bila dibandingkan
dengan upah tenaga kerja wanita. Upah tenaga kerja ternak umumnya lebih
tinggi daripada upah tenaga kerja manusia (Mubyarto, 2001).
Umur tenaga kerja di pedesaan juga sering menjadi penentu besar kecilnya
upah. Mereka yang tergolong dibawah usia dewasa akan menerima upah yang
juga lebih rendah bila dibandingkan dengan tenaga kerja yang dewasa. Oleh

karena itu penilaian terhadap upah perlu distandarisasi menjadi hari kerja orang
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(HKO) atau hari kerja setara pria (HKSP). Lama waktu bekerja juga menentukan
besar kecilnya tenaga kerja makin lama jam kerja, makin tinggi upah yang mereka
terima dan begitu pula sebaliknya.

Tenaga kerja bukan manusia seperti mesin dan ternak juga menentukan
besar kecilnya upah tenaga kerja. Nilai tenaga kerja traktor mini akan lebih tinggi
bila dibandingkan dengan nilai tenaga kerja orang, karena kemampuan traktor
tersebut dalam mengolah tanah yang relatif lebih tinggi. Begitu pula halnya tenaga
kerja ternak, nilainya lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai tenaga kerja
traktor karena kemampuan yang lebih tinggi daripada tenaga kerja tersebut
(Rahim dan Retno, 2007).

4. Manajemen

Manajemen terdiri dari merencanakan, mengorganisasikan dan
melaksanakan serta mengevalusi suatu proses produksi. Karena proses produksi
ini melibatkan sejumlah orang (tenaga kerja) dari berbagai tingkatan, maka
manajemen berarti pula bagaimana mengelola orang-orang tersebut dalam
tingkatan atau dalam tahapan proses produksi.

Faktor manajemen dipengaruhi oleh:
1) Tingkat pendidikan

2) Pengalaman berusahatani

3) Skala usaha.

4) Besar kecilnya kredit dan

5) Macam komoditas.

UNIVERSITASMEDAN AREA



17

Menurut Entang dalam Tahir Marzuki (2005), perencanaan usahatani akan
menolong keluarga tani di pedesaan. Diantaranya pertama, mendidik para petani
agar mampu berpikir dalam menciptakan suatu gagasan yang dapat
menguntungkan usahataninya. Kedua, mendidik para petani agar mampu
mangambil sikap atau suatu keputusan yang tegas dan tepat serta harus didasarkan
pada pertimbangan yang ada. Ketiga, membantu petani dalam memperincikan
secara jelas kebutuhan sarana produksi yang diperlukan seperti bibit unggul,
pupuk dan obat-obatan. Keempat, membantu petani dalam mendapatkan
kredit/utang yang akan dipinjamnya sekaligus juga dengan cara-cara
pengembaliannya. Kelima, membantu dalam meramalkan jumlah produksi dan
pendapatan yang diharapkan.

Pencapaian efisiensi dalam pengorganisasian input-input dan fasilitas
produksi lebih mengarah kepada optimasi penggunaan berbagai sumberdaya
tersebut sehingga dapat dihasilkan output maksimum dengan biaya minimum.
Dalam usahatani pengorganisasian input-input dan fasilitas produksi menjadi
penentu dalam pencapaian optimalitas alokasi sumber-sumber produksi. Pengaruh
penggunaan faktor produksi dapat dinyatakan dalam 3 (tiga) alternatif sebagai
berikut:

1. Decreasing return to scale artinya bahwa proporsi dari penambahan faktor
produksi melebihi proporsi pertambahan produksi
2. Constant return to scale artinya bahwa penambahan faktor produksi akan

proporsional dengan penambahan produksi yang diperoleh
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3. Increasing return to scale artinya bahwa proporsi dari penambahan faktor
produksi akan menghasilkan pertambahan produksi yang lebih besar (Rahim

dan Retno, 2007).

2.2. Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat

Petani kebun sawit rakyat adalah petani kebun sawit yang bersifat individu.
Perkembangan yang ada di dalam usaha perkebunan kelapa sawit rakyat swadaya ini,
menjadi menarik karena selama ini anggapan bahwa perkebunan rakyat dicirikan oleh
berbagai kelemahan antara lain: diusahakan di lahan relatif sempit dengan cara
tradisional, produktivitas dan mutu rendah, posisi dalam pemasaran hasil lemah.
Sebaliknya, perkebunan besar diusahakan secara modern, dengan teknologi maju
(Mubyarto, 2001).

Program revitalisasi perkebunan adalah upaya percepatan pembangunan
perkebunan rakyat melalui perluasan, peremajaan dan rehabilitasi tanaman
perkebunan yang didukung kredit investasi dengan subsidi bunga oleh pemerintah
dengan melibatkan perusahaan di bidang usaha perkebunan sebagai mitra
pengembangan dalam pembangunan kebun, pengolahan dan pemasaran hasil.
Tanaman perkebunan yang akan dikembangkan melalui program revitalisasi ini
salah satunya adalah kelapa sawit. Program revitalisasi perkebunan ini bertujuan
untuk mempercepat pertumbuhan sektor riil, khususnya meningkatkan
kesempatan kerja, pendapatan masyarakat, daya saing melalui pengembangan
industri hilir berbasis perkebunan dan meningkatkan penguasaan ekonomi

nasional serta pengembangan wilayah (Silvia, 2008).
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Sumatera Utara merupakan sentra produksi perkebunan di Indonesia
termasuk dalam program revitalisasi perkebunan. Komoditi hasil perkebunan
yang paling dominan dari Sumatera Utara adalah kelapa sawit, Berdasarkan
pengusahaannya perkebunan di Sumatera Utara terdiri dari 3 jenis yaitu
perkebunan rakyat seluas 814.091,57 Ha (50,20 %), PTPN 388.569,68 Ha
(23,96%) dan Perkebunan Besar Swasta Asing 122.746,52 Ha (7,57%).

Di pihak lain perkebunan rakyat di Sumatera Utara belum berkembang
secara optimal yang ditandai dengan masih rendahnya produksi dengan kontribusi
sebesar + 23,77% dari luas areal perkebunan yang ada. Rendahnya produksi ini
terutama disebabkan berbagai masalah baik menyangkut teknologi, kemampuan
SDM, keterbatasan modal, rendahnya pemanfaatan iptek yang pada gilirannya
menyebabkan terbatasnya kegiatan intensifikasi, peremajaan maupun rehabilitasi
tanaman.

Luas, produksi dan produksi rata-rata perkebunan kelapa sawit rakyat Di
Kabupaten Labuhanbatu tahun 2012 disajikan sebagai berikut:

Tabel 2.1. Luas Areal dan Produksi Kelapa Sawit Perkebunan Rakyat menurut
Kecamatan Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2012

No Kecamatan Luas Areal (ha) Jumlah  Produksi Rata-rata Pekebun
TBM ™ Luas(ha) Ton (ton/ha)  (orang)

1 Rantau Utara 380 1714 2094  21.890 10.45 920
2 Rantau Selatan 528 970 1498  11.809 10.55 552
3 Bilah Barat 480 6460 6940  87.025 11.54 4523
4 Pangkatan 697 6907 7604  95.160 11.35 1470
5 Bilah Hulu 674 4060 4734  59.975 11.39 1056
6 Bilah Hilir 586 5225 5811  69.226 11.22 4520
7 Panai Hulu 579 1854 2433  29.722 11.04 1674
8 Panai Tengah 567 2245 2812 39.292 11.42 250
9 Panai Hilir 673 2116 2789  29.376 10.46 860
Jumlah 5164 31551 36715 443.475 11.05 15825

Sumber: Dishutbun Labuhanbatu, 2013
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2.3. Teori Pendapatan Petani

Menurut Prawirokusumo (1990) ada beberapa pembagian pendapatan
yaitu (1) Pendapatan kotor (Gross income) adalah pendapatan usahatani yang
belum dikurangi biaya-biaya, (2) Pendapatan bersih (net income) adalah
pendapatan setelah dikurangi biaya, (3) Pendapatan pengelola (management
income) adalah pendapatan merupakan hasil pengurangan dari total output dengan
total input.

Dalam operasi usahatani, petani akan menerima penerimaan dan
pendapatan usahataninya. Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi
dengan harga. Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua
biaya. Dalam menghitung penerimaan perlu diperhatikan keseragaman
pemanenan, frekuensi penjualan dan harga jual serta ukuran waktu penerimaan.

Dapat dirumuskan sebagai berikut :

Pd=TR-TC

Keterangan :
Pd = Pendapatan usahatani
TR = Total Penerimaan
TC = Total biaya (Mubyarto, 2001).

Input—input produksi atau biaya—biaya produksi adalah biaya yang
dikeluarkan dalam proses produksi serta menjadi barang tertentu atau menjadi
produk akhir, dan termasuk didalamnya dan termasuk didalamnya adalah barang

yang dibeli dan jasa yang dibayar. Ada beberapa konsep biaya dalam ekonomi

yaitu 1) Biaya tetap (FC), 2) Biaya total tetap (TFC), 3) Biaya Variabel (VC) dan
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4) Biaya total variabel (TVC) serta Biaya tunai dan tidak tunai. Biaya tetap (FC)
yaitu biaya yang masa penggunaannya tidak berubah walaupun jumlah produksi
berubah (selalu sama) atau tidak terpengaruh oleh besar kecilnya produksi karena
tetap dan tidak tergantung kepada besar kecilnya usaha maka bila diukur per unit
produksi biaya tetap makin lama makin kecil (turun), yang termasuk biaya tetap
dalam usahatani sayuran antara lain tanah, bunga modal, pajak, dan peralatan.
Biaya Variabel (VC) yaitu biaya yang selalu berubah tergantung besar kecilnya
produksi. Yang termasuk biaya ini adalah : biaya sarana produksi, biaya
pemeliharaan, biaya panen, biaya pasca panen, biaya pengolahan dan biaya
pemasaran serta biaya tenaga kerja dan biaya operasional. Biaya tunai meliputi
biaya yang diberikan berupa uang tunai seperti biaya pembelian pupuk,
benih/bibit, obat obatan, dan biaya tidak tunai adalah biaya—biaya yang tidak
diberikan sebagai uang tunai tetapi tidak diperhitungkan seperti biaya tenaga kerja
keluarga (Prawirokusumo, 1990).

Pendapatan kotor adalah sejumlah uang yang diperoleh setelah dikurangi
semua biaya tetap dan biaya variabel dan pendapatan bersih dihitung dari
pendatan kotor dikurangi pajak penghasilan. Pendapatan usahatani adalah
besarnya manfaat atau hasil yang diterima oleh petani yang dihitung berdasarkan
dari nilai produksi dikurangi semua jenis pengeluaran yang digunakan untuk
produksi. Untuk itu pendapatan usahatani sangat dipengaruhi oleh besarnya biaya
sarana produksi, biaya pemeliharaan, biaya pasca panen, pengolahan dan

distribusi serta nilai produksi.
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2.4, Teori Produktivitas

Produktivitas merupakan hasil per satuan luas, tenaga kerja, modal atau
input lainnya. Pihak di luar keluarga pertanian cendrung mengukur produktivitas
usahatani menurut hasil total biomassa, hasil komponen-komponen tertentu, hasil
ekonomis atau keuntungan, seringkali memandang perlu untuk memaksimalkan
hasil per satuan luas lahan. Keluarga petani memiliki cara mereka sendiri untuk
merumuskan dan mendefenisikan produktivitas, mungkin dengan satuan tenaga
kerja yang dibutuhkan pada saat penanaman atau penyiangan, atau dengan satuan
air irigasi yang dimanfaatkan (Reijntjes, et al, 1993).

Produktivitas komoditi pertanian dipengaruhi oleh kombinasi dari banyak
faktor, antara lain; varietas, tingkat kesesuaian lahan, jenis teknologi yang
digunakan, ketersediaan modal, kualitas pupuk dan input lainnya, ketersediaan
dan kualitas infrastruktur pendukung (seperti irigasi) dan tingkat
pendidikan/pengetahuan petani (Tambunan, 2003).

Perbedaan pendapatan berkaitan erat dengan produktivitas pertanian.
Produktivitas menyatakan rasio antara output dan input. Dalam pekerjaan
pengukuran produktivitas, terlebih dahulu harus disusun defenisi kerja kemudian
cara mengukur baik output maupun input. Secara garis besar setiap variabel dapat
dinyatakan dalam satuan fisik atau satuan nilai rupiah (Sinungan, 1992).

Pertanian di Indonesia juga dicirikan oleh banyaknya penggunaan tenaga
kerja manusia dan relatif sedikit penggunaan tenaga kerja mesin. Pada usahatani
yang sempit, penggunaan tenaga kerja keluarga relative besar. Karena

penggunaan tenaga kerja manusia yang kadang bersifat musiman, maka
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penggunaan tenaga kerja tersebut berbeda untuk setiap kegiatan pertanian
(Soekartawi, 2002).

Semakin banyak tenaga kerja semakin tinggi biaya yang dikeluarkan untuk
konsumsi sehingga semakin kecil dana yang dialokasikan untuk biaya usahatani,
tetapi di sisi lain semakin banyak anggota keluarga yang aktif berusahatani
berpeluang memperoleh pendapatan yang lebih tinggi daripada petani lain dengan

jumlah anggota keluarga yang tidak aktif (Sahara, dkk, 2004).

2.5. Sosial Ekonomi Petani

Latar belakang sosial ekonomi dan budaya sangat mempengaruhi cepat
atau lambatnya suatu inovasi dapat diterima oleh petani. Beberapa faktor yang
penting yang mempengaruhi penerapan inovasi adalah sebagai berikut; umur,
pendidikan, keberanian mengambil resiko, pola hubungan masyarakat dengan
dunia luar dan sikap terhadap perubahan (Mosher, 1981).

Pendidikan dinilai sebagai sarana meningkatkan pengetahuan tentang
teknologi pertanian yang baru, karena pendidikan merupakan sarana belajar
dimana selanjutnya diperkirakan akan menanamkan pengertian sikap yang
menguntungkan menuju praktek pertanian yang modern (Mosher, 1981).

Tingkat kosmopolitan dapat diartikan sebagai keterbukaan maupun
hubungan petani dengan dunia luar yang nantinya diharapkan akan memberikan
inovasi baru bagi para petani dalam menjalankan usahataninya. Tingkat
kosmopolitan dapat diukur dari perkembangan sumber inovasi baru, antara lain
media elektronik, media cetak dan bepergiannya petani keluar daerah tempat

tinggal mereka atau keluar desa dalam rangka memasarkan hasil usahatani mereka
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serta mendapatkan pendidikan dan informasi mengenai inovasi pertanian untuk
mengembangkan usahatani mereka (Fauzia dan Tampubolon, 1991).

Pengalaman berusahatani akan membantu para petani dalam mengambil
keputusan berusahatani. Semakin lama pengalaman yang dimiliki oleh petani
maka petani tersebut akan cenderung memiliki tingkat keterampilan yang tinggi.
Pengalaman berusahatani yang dimiliki oleh petani juga akan mendukung
keberhasilan dalam berusahatani (Sumantri, dkk, 2004).

Tanggungan keluarga merupakan salah satu sumberdaya manusia
pertanian yang dimiliki oleh petani, terutama yang berusia produktif dan ikut
membantu dalam usahataninya. Tanggungan keluarga juga dapat menjadi beban
hidup bagi keluarganya apabila tidak aktif bekerja (Syafrudin, 2003).

Pertanian di Indonesia juga dicirikan oleh banyaknya penggunaan tenga
kerja manusia dan relatif sedikit penggunaan tenaga kerja mesin. Pada usahatani
yang sempit, penggunaan tenaga kerja keluarga relatif besar. Karena penggunaan
tenaga kerja manusia yang kadang bersifat musiman (dalam arti kadang tersedia
dalam jumlah banyak tetapi dijumpai pula adanya kekurangan tenaga kerja), maka
penggunaan tenaga kerja tersebut berbeda untuk setiap kegiatan pertanian
(Soekartawi, 2002).

Semakin banyak tenaga kerja semakin tinggi pula biaya yang dikeluarkan
untuk konsumsi sehingga semakin kecil dana yang dapat dialokasikan untuk biaya
usahatani, tetapi di sisi lain semakin banyak anggota keluarga yang aktif
berusahatani berpeluang memperoleh pendapatan yang lebih tinggi daripada

petani lain dengan jumlah anggota keluarga yang tidak aktif (Sahara, dkk, 2004).
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